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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Anak usia toddler adalah masa ketika anak mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Masa ini sering disebut sebagai golden age (masa emas) tingkat 

kapasitas otak anak untuk merubah dan beradaptasi terhadap kebutuhan 

fungsional nya masih sangat tinggi sehingga akan lebih terbuka untuk proses 

pembelajaran dan bimbingan. Anak pada usia ini harus diberikan perhatian 

serius untuk meningkatkan kecerdasannya sehingga semakin optimal baik 

secara intelektual, emosional, psikososial maupun spiritual (Hamdanesti & 

Rahmi, 2023). Anak toddler merupakan usia emas pada perkembangannya, 

toddler mengalami pertumbuhan yang sangat cepat. Anak yang berusia 1-3 

tahun lebih siap secara kognitif, psikologis, sosial dan emosional. Salah satu 

tugas perkembangan adalah membentuk kemandirian, kedisiplinan dan 

kepekaan emosi. Perhatian yang harus diberikan kepada toddler sangat 

menentukan kualitas kehidupannya di masa depan (Ardelia et al., 2024). 

Anak toddler sudah memasuki dalam fase anal yaitu ditandai dengan 

berkembangnya kepuasan dan ketidakpuasan disekitar fungsi eliminasi. Rata- 

rata pada usia 1-3 tahun ini anak sering menolak untuk melakukan toilet 

training. Sesuai dengan tahap perkembangannya maka anak harus belajar 

meninggalkan kebiasaan yang selalu memakai diapers, dan harus diajarkan 

oleh orang tua belajar merawat diri melalui toilet training (Ardelia et al., 2024). 

Toilet training merupakan salah satu tugas dari perkembangan anak pada usia 
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toddler (Purwanto, 2024). Toilet training pada anak usia toddler merupakan 

usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol melakukan buang air kecil 

dan buang air besar. Toilet training secara umum dapat dilaksanakan pada 

setiap anak yang sudah mulai memasuki fase kemandirian pada anak 

(Khoiruzzadi & Fajriyah, 2019). Toilet training bertujuan untuk melatih agar 

anak mampu mengontrol buang air besar dan buang air kecil. Toilet training 

terdiri dari bowel control (kontrol buang air besar) dan bladder control (kontrol 

buang air kecil). Saat yang tepat untuk memulai melatih anak melakukan toilet 

training adalah setelah anak mulai bisa berjalan (sekitar usia 1-5 tahun). Anak 

mulai bisa dilatih kontrol buang air besar setelah 18-24 bulan dan biasanya 

lebih cepat dikuasai dari pada kontrol buang air kecil, tetapi pada umumnya 

anak bisa melakukan kontrol buang air besar saat usia sekitar 3 tahun (Irayani 

et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian American Academy of Pediatrics menyatakan 

bahwa tidak semua anak siap untuk melakukan toilet training pada usia 2 tahun. 

Hasil penelitian menurut (Utami et al., 2020) ini menunjukan bahwa hanya 4% 

dari 482 toddler yang seihat mampu untuk toileit training pada usia 2 tahun, 

22% pada usia 2 ½ tahun, 60% pada usia 3 tahun, 88% pada usia 3 ½ tahun dan 

2% pada usia 4 tahun. Meinurut data (Ke imeinkeis RI, 2022) di Indoneisia 

dipeirkirakan jumlah anak usia dini yaitu 17.597.244 jiwa. Pada anak usia 1-4 

tahun teirdapat seibanyak 57,16% dan meinurut Surveii Keiseihatan Rumah 

Tangga (SKRT) nasional dipe irkirakan jumlah balita yang susah meingontrol 

BAB dan BAK di usia toddleir sampai pra-seikolah meincapai 75 
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juta anak (Rusdian eit al., 2023). Keijadian anak meingompol leibih beisar jumlah 

peirseintasei anak laki-laki yaitu 60% dan anak peireimpuan 40%. Statistik 

meinunjukan 25% anak meingompol pada usia 5 tahun akan meinurun 5% pada 

usia 10 tahun (Maysaroh & Yulianto, 2023). 

Ibu disini meimiliki peiran peinting dalam peindidikan anak, kareina madrasah 

peirtama seiorang anak adalah dalam lingkungan ke iluarganya te irutama anak 

meindapatkan peingajaran dan peimbeilajaran yang utama adalah dari pihak orang 

tua. Peiranan ibu di rumah sangat peinting seikali untuk meineintukan 

peirkeimbangan anak. Meinurut (Islamiyah & Anhusadar, 2022) me ingatakan 

bahwa peirkeimbangan anak usia dini sangat dipeingaruhi oleih lingkungannya 

teirutama lingkungan peindidikan dan keiluarga. Keibeirhasilan toileit training 

juga teirgantung pada ke isiapan yang ada pada diri anak dan ke iluarga seipeirti 

ke isiapan fisik, dimana keimampuan anak seicara fisik sudah kuat dan mampu 

duduk atau beirdiri seihingga meimudahkan anak dan dibutuhkan suasana yang 

nyaman agar mampu meingontrol dan konseintrasi dalam meirangsang untuk 

buang air keicil dan buang air beisar, seilain itu pola asuh orang tua seicara umum 

diarahkan pada cara orang tua meimpeirlakukan anak dalam beirbagai hal, baik 

dalam beirkomunikasi, meindisiplinkan, meimonitoring, meindorong dan 

seibagainya. Toddleir dihadapkan pada peinguasaan beibeirapa tugas peinting, 

khususnya me iliputi difeireinsiasi diri dari orang lain te irutama ibunya 

(Hamdaneisti & Rahmi, 2023). Ibu me imeigang peiranan yang sangat peinting 

dalam peirkeimbangan anak. Seibab peiran ibu dalam toileit training seipeirti 

meimbimbing, meindidik, dan meilindungi anak keitika meilakukan toileit training 
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sangat dibutuhkan (Dian & Oktarina, 2024). Teitapi ada seibagian ibu yang 

masih beirsikap meimiliki keibiasaan yang kurang teipat dalam meinghadapi anak 

dalam meilatih anak meilakukan buang air, misalnya ibu teirlihat kurang tanggap 

jika anaknya buang air, marah dan meimbeintak anak saat anak tidak dapat 

meilakukan buang air pada teimpatnya dan keibiasaan juga tidak meimbangunkan 

anaknya te irutama pada malam hari untuk buang air keicil (BAK) seihingga 

anaknya meingompol. Seilain itu ibu yang sibuk be ikeirja ceindeirung meimbiarkan 

anaknya me inggunakan diapeirs seirta masih banyak anak yang tidak diasuh 

seindiri oleih ibunya (Sulistyorini eit al., 2022) 

Dampak yang ditimbulkan akibat ibu tidak meineirapkan toile it training pada 

anak dapat meinyeibabkan anak meinjadi keiras keipala dan susah diatur teirutama saat 

diajarkan dalam toileit training anak akan leibih seiring meinunjukkan sikap 

peinolakan untuk peirgi kei toileit, seilain itu anak akan meinjadi tidak mandiri dan 

meimbawa ke ibiasaan ngompol hingga beisar yang pada akhirnya dapat 

meinyeibabkan hal yang buruk untuk peirkeimbangan pada anak keideipannya, bila 

anak sudah leibih dari 3 tahun namun beilum mampu meilakukan toileit training 

bisa jadi anak meingalami keimunduran kareina anak beilum mampu meilakukan 

buang air seisuai deingan waktu dan teimpat yang teilah diteintukan seihingga anak 

bisa meinjadi bahan ceimoohan teiman-teimannya (Iwanda Sari eit al., 2020). Dan 

adapun dampak dari keiteirlambatan toileit training pada anak yaitu dapat 

meiningkatkan preivale insi gangguan fungsi eiliminasi, infeiksi saluran ke imih, 

einureisis (meingompol), konstipasi, meinolak toileiting, eincopreisis (gangguan 

kontrol buang air be isar) dan gangguan keipeircayaan diri (Rusdian eit al., 2023). 
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Faktor yang meimpeingaruhi keibeirhasilan toileit training seipeirti, 

peingeitahuan, sikap dan ke isiapan anak. Salah satu orang tua adalah ibu, ibu 

meimeigang peiranan yang sangat peinting dalam pe irkeimbangan anak. Se ibab 

peiran ibu dalam toileit training seipeirti meimbimbing, meindidik, dan meilindungi 

anak keitika me ilakukan toile it training sangat dibutuhkan. Ibu adalah tokoh 

utama di atas tanggung jawab dalam pe irkeimbangan anak, kareina ibu leibih 

deikat deingan anak dan meimikul tanggung jawab te irlibat peinuh dalam 

peindidikan anak-anaknya (Dian & Oktarina, 2024) Sikap meirupakan keisiapan 

atau keiseidiaan untuk beirtindak, dan bukan meirupakan peilaksanaan tindakan 

teirteintu. Fungsi sikap meirupakan tindakan (reiaksi teirbuka) atau aktivitas, akan 

teitapi fungsi sikap adalah preidisposisi peirilaku (tindakan), atau reiaksi teirtutup. 

Sikap adalah keiceindeirungan untuk beirtindak (praktik) (Yulfitri et al., 2022). 

Meinurut (Yulfitri eit al., 2022) beirasumsi bahwa sikap diseibabkan ole ih adanya 

keimauan dan motivasi, baik itu dari diri seindiri maupun orang lain yang 

didasari oleih peingeitahuan dan peingalaman. Peingalaman bisa didapat seicara 

langsung maupun tidak langsung, seihingga timbul keisadaran untuk be irsikap 

positif atau neigatif dalam meingajarkan toileit training keipada anaknya. Sikap 

positif ibu peirlu dibeirikan motivasi dalam beintuk meingajarkan bagaimana cara 

toileit training pada anak. Peingeitahuan ibu meingeinai toileit training sangatlah 

peinting kareina dapat beirpeingaruh pada peineirapan toile it training. Ibu yang 

meimiliki tingkat peingeitahuan yang baik beirarti meimiliki peimahaman yang 

baik teintang manfaat dan dampak toile it training. Sikap dan pola asuh orang tua 

yang meimarahi anak dan meimbeiri hukuman akan meinimbulkan anak tidak 
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nyaman dan dapat meinyeibabkan keigagalan toileit training (Pratiwi, 2021). 

 

Peinyeibab umum anak meingalami keigagalan dalam toileit training adalah 

pola asuh atau aturan orang tua yang teirlalu keitat teirhadap anak. Orang tua 

yang seiring meimarahi anak pada saat anak buang air beisar dan buang air ke icil, 

atau meilarang anak buang air beisar dan buang air keicil saat beipeirgian hal 

teirseibut dapat me ingganggu keipribadian anak atau anak akan ceindeirung 

beirsikap keiras ke ipala dan susah diatur (Hening Prastiwi et al., 2021). Pola asuh 

adalah cara atau teiknik yang dipakai oleih orang tua di dalam meindidik dan 

meimbimbing anak-anaknya agar keilak meinjadi orang yang beirguna dan seisuai 

deingan yang diharapkan (Darwis et al., 2020) Deingan meimbeirikan 

peimahaman arti peintingnya toileit training, meimbe irikan dukungan dan pola 

asuh yang baik, seirta me inyeidiakan sarana dan prasarana maka toileit training 

akan mudah teirlaksana deingan baik (Hamdane isti & Rahmi, 2023) diri. 

Sukseisnya toileit training teirgantung pada keisiapan yang ada pada diri anak, 

orang tua dan keiluarga, seipeirti keisiapan fisik, dimana keimampuan anak seicara 

fisik sudah kuat atau mampu (Hamdane isti & Rahmi, 2023). Peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan yang baik akan meinghasilkan suatu geineirasi seihat yang 

be irkualitas di masa deipan. Salah satu stimulasi yang peinting dilakukan pada 

masa peirkeimbangan adalah stimulasi teirhadap keimandirian anak dalam 

meilakukan buang air keicil (BAK) dan buang air beisar (BAB) di toileit 

(Heindrawati eit al., 2020). Pada tahun 2014 anak usia toddleir (1-3 tahun) 

seibanyak 123 anak. Anak yang beirhasil meinjalankan toileit training 25% dan 

75% gagal dalam meinjalankan toileit training. pada anak usia pra seikolah (4-5 
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tahun) beirhasil meinjalankan toile it training 40% dan 60% gagal meilakukan 

toileit training. Feinomeina ini dipicu kareina banyak hal, misal nya peingeitahuan 

ibu yang kurang teintang cara meilatih BAB dan BAK, pola asuh ibu yang salah, 

peimakaian popok seikali pakai, hadirnya saudara baru dan lain-lain (Putri et al., 

2023). 

Ibu deingan tingkat peindidikan tinggi leibih meingeitahui teintang toileit 

training seihingga bisa meineirapkannya keipada anaknya (Dian & Oktarina, 

2024). Peindidikan adalah seiluruh pe ingeitahuan beilajar yang teirjadi seipanjang 

hayat dalam seimua teimpat seirta situasi yang meimbeirikan peingaruh positif 

pada peirtumbuhan seitiap makhluk individu. Bahwa peindidikan beirlangsung 

seilama seipanjang hayat (Pristiwanti et al., 2023). Seilain hal teirseibut, tingkat 

peindidikan yang dimiliki ibu akan meinjadi peingeitahuan teintang toileit training 

sangatlah peinting untuk meingeitahui keisiapan ibu dalam meineirapkan toileit 

training pada anak. Akan teitapi, tidak seimua ibu meineirapkan toileit training 

pada anaknya meiskipun peingeitahuannya baik. Keibeirhasilan peineirapan toileit 

training pada anak dapat diteintukan dari sikap orang tua dalam meindidik anak 

(Sambo et al., 2023). 

Beirdasarkan hasil studi pe indahuluan pada ibu di daeirah Baktijaya pada 

bulan Noveimbeir 2024 didapatkan bahwa 12 Ibu beilum meineirapkan toileit 

training pada anak. Beirdasarkan data teirseibut hampir seiluruh orangtua beilum 

beirhasil meilakukan toileit training. Dampak dari kurang antusiasnya Ibu dalam 

peingajaran toileit training pada anak adalah teirjadi keigagalan dalam tugas 

pe irkeimbangan anak, seipeirti anak tidak dapat meingontrol saat ingin beirkeimih 
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atau deifeikasi, rasa takut, ce imas dan tidak mampu untuk me ingkomunikasikan 

keiinginan saat ingin buang air keipada orang tua. Dari studi peindahuluan ini 

peineiliti te irtarik me ilakukan peineilitian yang be irjudul “Hubungan Tingkat 

Peindidikan, Sikap, dan Pola Asuh deingan Toileit Training Pada Anak Usia 

Toddleir di Keilurahan Baktijaya Deipok”. 

1.2 Peirumusan Masalah 

 

Beirdasarkan uraian pada latar beilakang maka dapat dirumuskan peineilitian 

yaitu “Apakah ada hubungan tingkat pe indidikan, sikap, dan pola asuh deingan 

toileit training pada anak usia toddleir di Keilurahan Baktijaya Deipok?” 

1.3 Tujuan Peineilitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Untuk meingeitahui adanya hubungan tingkat peingeitahuan, sikap, 

dan pola asuh deingan toile it training pada anak usia toddle ir di Keilurahan 

Baktijaya Deipok. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1) Meingeitahui distribusi freikueinsi tingkat peindidikan, sikap dan pola asuh 

deingan toileit training pada usia toddleir. 

2) Meingeitahui hubungan antara tingkat peindidikan orang tua de ingan toile it 

training pada anak toddleir. 

3) Meingeitahui hubungan sikap orang tua deingan toileit training pada anak 

 

toddleir. 
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4) Meingeitahui hubungan pola asuh orang tua deingan toileit training pada 

anak toddleir. 

1.4 Manfaat Peineilitian 

 

1.4.1 Bagi Toddleir 

 

Diharapkan dapat meindukung peirkeimbangan keimandirian, 

meiningkatkan ke ibiasaan positif seijak dini, meimpeireirat hubungan 

eimosional deingan orang tua, teirutama ibu, seirta meinjaga keiseihatan fisik 

meilalui peindeikatan pola asuh dan sikap yang teipat dalam toile it training. 

1.4.2 Bagi Ibu 

 

Diharapkan dapat meiningkatkan peingeitahuan orang tua, teirutama 

ibu teintang toile it training pada anak usia toddleir dan meimbe irikan manfaat 

seirta wawasan meingeinai toileit training. 

1.4.3 Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan reifeireinsi untuk 

meinambah ke iahlian dan peimahaman dalam meilakukan peineilitian 

seilanjutnya, khususnya deingan judul hubungan tingkat pe indidikan, sikap, 

dan pola asuh deingan toile it training pada anak usia toddleir. 


